12

BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas Tentang Kantor Pemerintah Daerah Kabupaten Labuhan Batu Sumatera Utara
Dalam sistem administrasi pemerintah di Indonesia pegawai negeri mempunyai peranan dan kedudukan yang sangat penting. Pegawai negeri merupakan unsur-unsur utama aparatur dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintahan dan pembangunan nasional. Pegawai negeri adalah satu aspek dari aparatur negara (aparatur negara terdiri dari aparatur legislatif, aparatut eksekutif, aparatur yudikatif, aparatur pertimbangan dan pemeriksaaan keuangan). Dari penjelasan ini dapat dilihat bahwa pegawai negeri ada pada setiap unsur aparatur negara.

Menurut undang-undang No 8 tahun 1974, Pasal 1 dan 2 antara lain menyatakan : Pegawai negeri adalah mereka yang setelah memenuhi persyaratan yang ditentukan yang dibentuk dalam peraturaan undang-undang yang berlaku, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahkan tugas dalam satu jabatan negeri atau diserahi tugas negara lainnya yang ditetapkan berdasarkan suatu peraturan undang-undang dan digaji menurut perundang-undangan yang berlaku.

Setelah terbentuknya DPRD kota Labuhan Batu yang beralamat di jalan Kemerdekaan No. 125 Sigambal Rantauprapat Labuhan Batu, maka dikelurakan Peraturan Daerah Nomor 5 tahun 1974 pada tanggal 14 Agustus 1974 yang mengatur tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Daerah.

Maka pada tanggal 16 Agustus 1974 Pemda Labuhan Batu menetapkan dan meresmikan sekaligus melantik Drs. Termizi Taher Hasibuan sebagai kepala Pemerintah Daerah Kabupaten Labuhan Batu.

2.1.1 Susunan Organisai Sekretariat Daerah Kabupaten Labuhan Batu Sumatera Utara

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 1980 tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah, yang mana sebagai bahan acuan dalam menata kembali organisasi perangkat daerah, telah ditetapkan peraturan daerah kabupaten Labuhan Batu Nomor 1 tahun 1985 tentang pembentukan organisasi sekretariat daerah perlu ditetapkan susunan organisasi dan tata kerja tersendiri. Dikepalai oleh seorang Bupati sebagai Kepala Daerah. Adapun susunan organisasi sekretarian Kabupaten Labuhan batu Adalah sebagai berikut :
1. Sekretaris daerah

Sekretaris daerah adalah sebagai unsur pimpinan pada sekretariat daerah yang berada dibawah serta bertanggung jawab langsung kepada Bupati, bertugas membantu Bupati dalam merumuskan kebijakan penyelenggaraan pemerintahan daerah, membina hubungan kerja dengan seluruh perangkat daerah dan satuan organisasi lainnya.
2. Asisten sekretaris daerah

Asisten sekretaris daerah adalah unsur staf yang membantu sekretaris daerah dalam penyelenggaraan tugas-tugas kesekretariatan daerah yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada sekretaris daerah. Terdiri dari Asisten I, Asisten II dan Asisten III.

3. Bagian

Terdiri dari sub-sub bagian yang berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada asisten I, II maupun III.
4. Sub bagian

Sub bagian bertugas membantu, berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada bagian.

2.2 Sistem Informasi

2.2.1 Definisi Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedur dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Definisi sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya adalah sebagai berikut :

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. (Jogiyanto,1994)

Definisi sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya adalah sebagai berikut :

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. (Jogiyanto, 1994)
Sebelum melangkah pada pengertian sistem informasi, akan dibahas terlebih dahulu pengertian informasi.

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. (Jogiyanto,1994)
Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian nyata yang perlu diolah (Jogiyanto, 1999).

Sistem informasi didefinisikan sebagai suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung informasi yang bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan laporan yang diperlukan.
2.2.2 Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu :

1. Akurat

Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan atau hal-hal yang menyesatkan. Akurat juga harus jelas mencerminkan maksudnya informasi harus akurat dari sumber informasi sampai penerima informasi dan harus mampu menghilangkan kemungkinan terjadinya kesalahan atau gangguan yang dapat merusak atau merubah informasi.

2. Tepat waktu

Informasi bernilai tinggi apabila mudah didapat saat diperlukan. Dengan sendirinya informasi yang sudah tidak di perlukan lagi akan hilang nilai informasinya, sehingga ketepatan waktu pengiriman kepada penerima sangat mempengaruhi nilai dari informasi itu sendiri.
3. Relevan

Berarti informasi tersebut mempunyai nilai manfaat dan sesuai bagi pemakainya.

2.2.3 Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram arus data yang memperlihatkan sistem sebagai sebuah proses. Tujuannya adalah memberikan pandangan umum sistem.  Diagram konteks memperlihatkan sebuah proses berinteraksi dengan lingkungannya. Ada pihak luar atau lingkungan yang memberi masukan dan ada pihak yang menerima keluaran sistem. Dalam hal ini pihak luar (sering disebut terminator) dapat berupa sistem lain, suatu perangkat keras, orang atau organisasi.

2.2.4 Diagram Alir Sistem

Bagan alir sistem (system flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir siustem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem. Bagan alir sistem digambarkan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut :
	1. Simbol dokumen


	Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, mekanik atau komputer.

	2. Simbol proses

	Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.

	3. Simbol penyimpanan data

	Simbol yang digunakan untuk menyimpan input data setelah proses perekaman.

	4. Simbol manual input


	Menunjukkan input yang menggunakan online keyboard.

	5. Simbol garis alir


	Menunjukkan arus dari proses.


Gambar 2.1 Simbol – simbol Pada Diagram Alir Sistem

2.2.5 Data Flow Diagram

Diagram arus data (data flow diagram) merupakan alat yang digunakan untuk menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur yang jelas (Jogiyanto, 2001). Diagram arus data sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut menaglir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan.
Simbol-simbol yang digunakan diagram arus data terdiri dari :
a. Kesatuan luar (external entity) atau batas sistem (boundary)

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberi input atau menerima output dari sistem.

b. Arus data (data flow)

Arus data (data flow) di diagram  arus data diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.

c. Proses (process)
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer, dari hasil suatu arus data yang akan keluar dari proses.

d. Simpanan data (data store)

Simpanan data (data store) merupakan simpanan data yang dapat di simbolkan dengan sepasang garis horizontal paralel yang tertutup disalah satu ujungnya.

Adapun simbol yang digunakan pada data flow diagram adalah sebagai berikut :

	
	

	
	


Gambar 2.2. Simbol-Simbol Pada Data Flow Diagram

2.3 Basis Data
Satu Database Manajemen System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi, DBMS terdiri dari database dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data dan membaca data.

2.3.1 Defenisi Basis Data

Basis data adalah kumpulan file – file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, intansi dalam batasan tertentu.
2.3.2 Kegunaan Basis Data

Penyusun suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah – masalah pada penyusunan data, yaitu :

1. Redundansi dan inkosistensi data

Penyimpanan data yang berulang – ulang di beberapa file dapat mengakibatkan juga inkonsistensi ( tidak konsisten) pada data. Untuk itulah diperlukan basis data untuk meng-update data sewaktu – waktu jika terjadi perubahan.

2. Kesulitan pengaksesan data

Dengan adanya DBMS yang mampu mengambik data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan (user friendly), maka kesulitan untuk mengakses data yang digunakan tidak akan terjadi

3. Isolasi data untuk standarisasi

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data. Maka haruslah data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya

4. Multiple User (banyak pemakai)

Dengan adanya basis data, maka dapat diakses pada program yang sama atau digunakan oleh bayak pemakai dalam waktu yang berbeda.
5. Masalah keamanan (security)

Tidak setiap pemakai sistem basis data diperbolehkan untuk mengakses semua data. Keamanan data ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas keamanan dari sistem operasi.

6. Masalah integrasi (kesatuan)

Database berisi file–file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut bisa terjadi. Misalnya file A berkaitan dengan file B, namun secara teknis maka ada kunci yang mengaitkan kedua file tersebut.

7. Masalah data independence (kebebasan data)

Pembuatan suatu program aplikasi tidak bebas terhadap database yang ada.

2.4 Sekilas Microsoft Visual Basic 6.0 

Aplikasi yang dibangun oleh visual BASIC sangatlah luas dan dapat menangani aplikasi yang berbasis basis data. Kelebihan lain dari visual BASIC yaitu kemampuannya untuk mengkompilasi dalam bentuk Native Code, yaitu optimasi pada saat processor mengkompilasi dan menjalankan program. Selain kemampuan diatas visual BASIC juga menyediakan fasilitas penulisan kode program yang lebih mudah dimengerti dan digunakan (Alam, 1999).
2.4.1 Komponen Microsoft Visual Basic 6.0

Ada beberapa komponen Microsoft Visual Basic 6.0 yang digunakan dalam membuat program, yaitu :

1. Project
Project adalah sekumpulan form, unit dan lainnya yaitu inti dari program aplikasi itu sendiri dengan file berakhiran frm . 

2. Form

Form adalah object yang digunakan sebagai tempat kerja program aplikasi yang berbentuk jendela 

3. Program
Program adalah satu atau lebih unit yang secara terstruktur terdapat heading program, pernyataan User dan blok deklarasi yang diawali dengan begin dan diakhiri dengan end. 

4. Property

Property digunakan untuk menentukan settings dari suatu objek
5..Event

Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu objek

2.4.2 Tipe Data, Variabel, Operator dan Kontrol Program
Microsoft Visual Basic 6.0 menyediakan beberapa type data Boolean, Text, Single, Double,Date/Time, Binary, Memo,  dan tipe data Record yang masing-masing tipe data ini penggunaannya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan ketentuan yang berlaku.

Variable adalah suatu tempat dalam memory komputer  yang diberi nama dan dialokasikan untuk menampung data. Dalam mengolah data, Microsoft Visual Basic 6.0 menyediakan beberapa macam Operator Aritmatika, Operator Relasi dan Operator Logika yang mengekspresikan data logika.

Kontrol program dalam Microsoft Visual Basic 6.0 digunakan untuk mengatur jalannya program baris perbaris dengan menggunakan pernyataan perulangan, misalnya : While … Do, Repeat … Until, For … Next,                If … Then …Else …, Case dan Go to 

2.4.3 Operasi Data Base

Microsoft Visual Basic menyediakan fasilitas lengkap yang digunakan untuk memformat Database misalnya : Paradox, Dbase, Ms.Access, Ms. Excel, Foxpro, ODBC dan File Teks. Membuat aplikasi untuk manajemen database memerlukan file database yang diproses oleh program. Untuk membuat file database pada VB dengan menggunakan database Ms. Access atau lainnya, seperti : Pembelian.mdb. 
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Gambar 2.3 Membuat DataBase

Untuk mengelola file database menggunakan objek yang terdapat pada Tab Data Control maka harus mengkaitkan file database kedalam form dengan objek-objek yang ada pada Data Acces, Tab ADO, Tab Interbase yang tergantung dengan system database yang dirancang.

Menampilkan database dalam bentuk table dapat menggunakan objek DBGrid. Tampilan bentuk ini sangat bermanfaat karena dengan menampilkan beberapa record sekaligus akan memudahkan dalam melihat kerterkaitan antara database yang dimasukkan sehingga kita dapat memodifikasi data misalnya menambah, menghapus, mengedit, pengecekan data dan pencarian data yang diolah. Dari pengolahan data baik secara tampilan maupun yang dapat dicetak.

Untuk membuat laporan dapat menggunakan komponen pada Tab Crystal Report yang terhubung dengan data set yaitu table. Laporan akan mencetak detail setiap record dalam set dari pertama hingga yang terakhir. Namun sebelumnya kita dapat melihat laporan yang telah kita buat dan mensetting printer yang akan digunakan sebelum mencetak. Disamping itu kita dapat mencetak gambar grafik dari data tersebut. 
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